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Echinochloa crus-galli is a major weed in paddy field that reduces rice yield.  The objective of the research was 
to study the effect of E. crus-galli ecotypes and populations on rice growth and production.  The research was 
conducted in a green house using split plot design with three replications.  The main plot consisted of three E. crus-
galli ecotypes i.e ecotype from Karawang, Cikampek, and Sukabumi. E. crus-galli population as sub plot consisted of 0, 
1, 2, 3, and 4 E. crus-galli per pot.  The results showed that ecotype of E. crus-galli affected plant height, number of 
tiller, and panicle density. The competitivenes against rice of E. crus-galli ecotype Cikampek was higher than that of 
ecotype Sukabumi and Karawang. Population E. crus-galli affected rice growth and production.  Population of E. crus-
galli 4/pot decreased spikelets weight about 48.0% and filled spikelets weight about 46.2%.  Interaction of ecotype and 
population of E. crus-galli did not affect rice growth and production. 
 





Kebutuhan beras semakin meningkat sejalan 
dengan peningkatan jumlah penduduk.  Pada tahun 2030 
nanti, kebutuhan beras Indonesia diperkirakan mencapai 
41.7 juta ton (BPS, 2008).  Upaya peningkatan produksi 
beras pada masa yang akan datang dihadapkan pada 
berbagai kendala seperti alih fungsi lahan pertanian ke 
non pertanian, degradasi kesuburan lahan, dan serangan 
organisme pengganggu tanaman (OPT). 
Salah satu OPT yang dapat menurunkan produksi 
tanaman padi adalah gulma.  Penurunan produksi yang 
diakibatkan oleh gulma pada beberapa situasi secara 
ekonomis lebih penting daripada penurunan produksi 
yang disebabkan oleh insekta, cendawan, atau 
organisme pengganggu lainnya (Savary et al., 1997; 
Savary et al., 2000).  Selain penurunan produksi, adanya 
gulma di pertanaman padi sawah juga menyebabkan 
biaya pengendalian yang besar sehingga menurunkan 
pendapatan petani (Tungate et al., 2007).   
Salah satu spesies gulma dominan pada lahan 
sawah adalah Echinochloa crus-galli (Ali dan Sankaran, 
1984).  Kehadiran gulma E.  crus-galli di pertanaman 
padi sawah dapat menurunkan produksi tanaman padi 
hingga 50-59% (Sultana, 2000; Chin, 2001), 57-95% 
(Ahn dan Chung, 2000), dan bahkan dapat menurunkan 
produksi gabah hingga 97% (Islam dan Karim, 2003).  
Penurunan produksi tersebut disebabkan oleh adanya 
kompetisi antara gulma dan tanaman padi terhadap 
sumberdaya yang tersedia (Zimdahl, 2004).  Gulma ini 
juga dapat menjadi tumbuhan inang bagi Leptocorisa 
oratorius, Acrocylindricum oryzae, Corticium sasakii, 
dan Rhynchosporium oryzae (Tjitrosemito, 1994). 
Gulma E. crus-galli memiliki daya adaptasi yang 
luas pada kondisi lingkungan yang beragam (Galinato et 
al., 1999). Karena kemampuan adaptasi yang luas, maka 
gulma E.  crus-galli dari tiap ekotipe diduga memiliki 
daya kompetisi yang berbeda pula.  Perubahan praktek 
agronomis pada berbagai lokasi dari waktu ke waktu 
seperti penggunaan herbisida baru, inovasi cara 
pengolahan tanah, penggunaan kultivar baru dapat 
mempengaruhi distribusi gulma dan kemampuan 
kompetisi gulma terhadap tanaman budidaya (Froud-
Williams et al., 1984; Clement et al., 1996).  Perbedaan 
karakter daya kompetisi dari ekotipe gulma E. crus-galli 
dalam menurunkan produksi tanaman padi belum diteliti 
di Indonesia.  Penelitian bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh ekotipe gulma E. crus-galli pada beberapa 
tingkat populasi terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman padi sawah. 
J. Agron. Indonesia 37 (3) : 202 – 208 (2009) 
Kompetisi Ekotipe Echinochloa crus-galli pada ..... 203 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan dalam pot di rumah kaca 
Kebun Percobaan Cikabayan, Dramaga, Bogor, pada 
bulan Mei 2006 sampai dengan September 2006.  Bahan 
yang digunakan antara lain benih padi varietas IR-64, 
pupuk urea, SP-36, dan KCl, dan biji E. crus-galli.  
Peralatan yang digunakan antara lain pot berukuran 30 
cm - 40 cm (diameter - tinggi), tray, neraca, oven, dan 
leaf area meter. 
Percobaan menggunakan rancangan petak terbagi 
(split plot design) dalam rancangan acak kelompok 
dengan tiga ulangan.  Percobaan terdiri atas dua faktor, 
yaitu ekotipe E. crus-galli sebagai petak utama yang 
terdiri atas tiga ekotipe (ekotipe Karawang, Cikampek, 
dan Sukabumi)  dan populasi E. crus-galli sebagai anak 
petak yang terdiri atas lima taraf, yaitu 0, 1, 2, 3, dan 4 
bibit gulma E. crus-galli per pot.  Satuan percobaan 
terdiri atas 3 pot sehingga total terdapat 135 pot 
percobaan. 
Media  tanam yang digunakan adalah tanah latosol 
Dramaga yang berasal dari lahan sawah kebun 
percobaan IPB Sawah Baru. Sebelum digunakan 
sebagai media, tanah dikeringanginkan terlebih dahulu, 
kemudian dihaluskan dan diayak.  Tiap pot diisi media 
tanah sebanyak 10 kg/pot.  Media tanah dalam pot 
selanjutnya dilumpurkan dan digenangi dengan air 
hinga ketinggian 5 cm dari  permukaan media.  Benih 
padi varietas IR64 dan biji E. crus-galli disemai 
sebelum penanaman di pot dengan menggunakan bak 
semai.  Bibit padi dipindahtanam ke dalam pot pada saat 
berumur 21 hari setelah semai (HSS).  Bibit padi 
ditanam tepat di tengah-tengah pot.  Bibit gulma E. 
crus-galli yang berumur 14 HSS ditanam pada jarak 7 
cm dari tanaman padi dengan jumlah bibit sesuai 
dengan perlakuan. 
Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi 
pemupukan, penyiraman, pengendalian hama penyakit.  
Pupuk SP-36 dan KCl dengan dosis masing-masing 
sebesar 0.5 g/pot diberikan seluruhnya pada saat tanam, 
sedangkan pupuk urea dengan dosis 1.5 g/pot diberikan 
3 kali yaitu 1/3 dosis pada saat tanam, 1/3 dosis pada 4 
minggu setelah tanam (MST), dan 1/3 dosis pada 8 
MST.  Penyiraman dilakukan 2 hari sekali sampai 
ketinggian genangan sekitar 5 cm. Penyiangan gulma 
selain E. crus-galli dilakukan secara manual.  
Pengendalian penyakit tungro dilakukan dengan cara 
membuang bagian tanaman yang terserang.  Panen padi 
dan gulma E. crus-galli dilakukan bersamaan pada 13 
MST. 
Peubah yang diamati antara lain tinggi tanaman, 
jumlah anakan, biomassa, panjang dan lebar daun 
bendera, luas daun bendera, kadar nitrogen daun 
bendera, jumlah anakan produktif, panjang malai, 
kepadatan malai, produksi gabah, bobot 1000 butir dan 
indeks panen. Data hasil pengamatan dianalisis 
menggunakan analisis ragam (uji F) dengan uji lanjut 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan Tanaman Padi 
Faktor ekotipe gulma E. crus-galli berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman padi pada saat 7 MST (Tabel 
1).  Tanaman padi yang ditanam dengan gulma E. crus-
galli ekotipe Sukabumi menunjukkan tinggi tanaman 
yang lebih rendah dibandingkan dengan yang ditanam 
dengan gulma ekotipe lainnya.  Populasi dan interaksi 
antara ekotipe dengan populasi E. crus-galli tidak 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman padi. Hasil 
berbeda dilaporkan oleh Islam et al. (2003) bahwa 
keberadaan gulma E. crus-galli mulai populasi 2 per pot 
menurunkan tinggi tanaman padi.  Perera et al. (1992), 
Sultana (2000), dan Purba (2007) juga melaporkan 
adanya penurunan tinggi tanaman padi akibat kompetisi 
E. crus-galli.  
 
 
Tabel 1.  Pengaruh ekotipe terhadap tinggi tanaman padi                       
Tinggi tanaman padi (cm) 
Ekotipe 
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 
Karawang 27.5 39.8 54.6 67.0 80.9 89.4 92.4a 95.1 
Cikampek 26.2 38.7 53.0 66.4 80.2 87.6 91.4a 93.7 
Sukabumi 27.9 40.2 52.5 67.7 80.4 86.6 89.4b 92.0 
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5% 
 
Ekotipe E. crus-galli berpengaruh terhadap 
jumlah anakan tanaman padi pada 2 MST; populasi E. 
crus-galli berpengaruh pada 2 MST dan 5-8 MST;  
sedangkan interaksi antara keduanya tidak berpengaruh 
terhadap jumlah anakan tanaman padi (Tabel 2).  
Ekotipe Cikampek pada 2 MST menyebabkan jumlah 
anakan padi lebih rendah dibandingkan dengan ekotipe 
Sukabumi dan Karawang, namun pada pengamatan 3-8 
MST tidak menunjukkan perbedaan. Pengamatan pada 8 
MST menunjukkan bahwa mulai populasi 2 gulma E. 
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crus-galli  per pot nyata menurunkan jumlah anakan 
padi dibandingkan terhadap kontrol. Populasi 4 
gulma/pot menyebabkan jumlah anakan padi menurun 
hingga 53.8% dibandingkan terhadap kontrol. Hasil 
tersebut sesuai dengan penelitian Sutrisno dan Turanto 
(1981) bahwa tanaman padi yang ditanam dengan E. 
crus-galli pada saat tanam menunjukkan jumlah anakan 
total yang lebih rendah dibandingkan dengan padi yang 
ditanam tanpa E. crus-galli. 
 
Tabel 2.   Pengaruh ekotipe dan populasi E. crus-galli terhadap jumlah anakan tanaman padi   
Jumlah Anakan 
Perlakuan 
2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 
Ekotipe        
Karawang 2.2ab 3.9 6.5 9.4 12.0 13.9 14.2 
Cikampek 2.1b 3.3 6.0 8.0 9.8 11.0 11.7 
Sukabumi 2.6a 4.8 7.8 11.1 13.5 14.8 14.5 
Populasi  E. crus-galli/pot       
0 2.2b 4.0 6.2 8.9b 12.3b 15.0ab 17.3a 
1 2.6a 4.5 7.8 11.4a 14.7a 17.1a 16.9a 
2 2.3ab 3.9 7.1 9.6ab 11.7bc 12.6bc 12.2b 
3 2.3ab 4.0 6.6 9.2b 10.8bc 11.7c 11.5b 
4 2.1b 3.6 6.2 8.3b 9.4c 9.8c 9.6b 
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan faktor perlakuan yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
 
Jumlah daun tanaman padi dipengaruhi oleh 
populasi E. crus-galli, namun tidak dipengaruhi oleh 
ekotipe E. crus-galli maupun interaksi antara ekotipe 
dengan populasi E. crus-galli (Tabel 3). Populasi E. 
crus-galli mulai 2 gulma per pot nyata menurunkan 
jumlah daun tanaman padi dibandingkan terhadap 
kontrol. Jumlah daun semakin menurun dengan semakin 
tingginya populasi gulma E. crus-galli. Namun 
demikian, populasi 4 gulma E. crus-galli menghasilkan 
jumlah daun yang sebanding dengan populasi 3 gulma 
E. crus-galli mulai pengamatan 9 MST sampai dengan 
13 MST. 
 
Tabel 3.  Jumlah daun tanaman padi pada perlakuan populasi E. crus-galli 
Jumlah daun tanaman padi  
Populasi E. crus-galli/pot 
9 MST 10 MST 11 MST 12 MST 13 MST 
0 78.3a 76.0a 60.4a 56.2a 53.9a 
1 79.1a   71.7ab  50.0ab   45.3ab   43.7ab 
2 66.1a 59.3b 42.7b 38.2b 36.6b 
3 49.9b 42.9c 29.2c 25.4c 24.6c 
4 43.1b 35.6c 23.0c 19.7c 18.9c 
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5% 
 
Jumlah daun tanaman padi terkait dengan jumlah 
anakan per rumpun. Semakin tinggi populasi E. crus-
galli jumlah anakan tanaman padi semakin menurun dan 
akhirnya menurunkan jumlah daun per rumpun.  
Penurunan jumlah anakan dan jumlah daun tanaman 
padi diduga disebabkan oleh adanya kompetisi antara 
tanaman padi dengan gulma E. crus-galli dalam 
memperebutkan hara.  Rauf et al. (2007) menyatakan 
bahwa kekurangan hara P dapat menyebabkan 
penurunan jumlah anakan tanaman padi.  Selain itu, 
penurunan jumlah anakan dan jumlah daun diduga 
disebabkan oleh adanya zat alelopati yang dikeluarkan 
oleh gulma E. crus-galli.  Yamamoto et al. (1999) dan 
Xuan et al. (2006) menyatakan bahwa eksudat akar E. 
crus-galli yaitu senyawa hidroxymandelic acid dan 
lactones menyebabkan penurunan perkecambahan dan 
pertumbuhan tanaman padi. 
Bobot kering tajuk tanaman padi pada 2 bulan 
setelah tanam (BST) dan 3 BST dipengaruhi oleh  
populasi E. crus-galli. Ekotipe E. crus-galli maupun 
interaksi antara ekotipe dengan populasi E. crus-galli 
tidak berpengaruh terhadap bobot kering tajuk tanaman 
padi (Tabel 4). Pengamatan 3 BST menunjukkan bahwa 
gulma E. crus-galli menurunkan bobot kering tajuk 
tanaman padi mulai populasi 2 bibit gulma per pot 
dengan penurunan sebesar 30.9% dibandingkan 
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terhadap kontrol. Eussen dan Zulfadli (1981) 
menyatakan bahwa produksi bahan kering tanaman 
menurun akibat ditanam bersama dengan gulma pada 
seluruh siklus pertumbuhannya. Penurunan bobot kering 
tersebut diduga terjadi akibat adanya kompetisi antara 
tanaman padi dengan gulma E. crus-galli dalam 
memperebutkan unsur hara serta adanya alelopati gulma 
E. crus-galli. 
Bobot kering akar tanaman padi pada 3 BST 
dipengaruhi oleh populasi E. crus-galli, namun tidak 
dipengaruhi oleh ekotipe E. crus-galli maupun interaksi 
antara ekotipe E. crus-galli dengan populasi.  
Pengamatan 3 BST memperlihatkan bahwa semakin 
tinggi populasi E. crus-galli  maka bobot kering akar 
tanaman padi semakin rendah (Tabel 4). Penurunan 
bobot kering akar tanaman padi dibandingkan dengan 
kontrol terlihat mulai populasi 3 gulma E. crus-galli per 
pot. Populasi 4 gulma E. crus-galli per pot 
menghasilkan bobot kering akar yang paling rendah 
yaitu sebesar 2.2 g/pot. Penurunan bobot kering akar 
akibat kompetisi dengan gulma E. crus-galli juga 
dilaporkan oleh Ranasinghe dan Crabtree (1999) bahwa 
efek kompetisi dari E. crus-galli pada tanaman padi 
yaitu menurunkan bobot kering tanaman padi dan 
penurunan meningkat dengan peningkatan kepadatan E. 
crus-galli. Zimdahl (2004) menyatakan bahwa 
kompetisi antara dua tanaman terjadi karena 
memperebutkan sumberdaya dalam ruang tumbuh yang 
sama. Penurunan bobot kering akar ini diduga 
disebabkan oleh adanya hambatan dalam perkembangan 
akar tanaman padi akibat kompetisi dalam mendapatkan 
ruang tumbuh. 
 
Tabel 4.  Bobot kering tajuk dan akar padi pada perlakuan populasi E. crus-galli 
Bobot kering tajuk Bobot kering akar 
Populasi E. crus-galli/pot 
1 BST 2 BST 3 BST 1 BST 2 BST 3 BST 
 ----------------------- (g/pot) ------------------------- 
0 1.4 16.6ab 23.0a 1.2 11.4 5.0a 
1 1.5 19.2a 19.0ab 1.9 10.7 5.0a 
2 1.4 13.4b 15.9bc 0.7   7.8   3.9ab 
3 1.4 15.2ab 12.6cd 1.3   7.6   3.2bc 
4 1.3 12.1b 10.2d 1.0   5.6 2.2c 
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5% 
 
Panjang, lebar dan luas daun bendera tanaman padi 
dipengaruhi oleh populasi E. crus-galli, tetapi tidak 
dipengaruhi oleh ekotipe maupun interaksi antara 
ekotipe dan populasi E. crus-galli (Tabel 5).  Populasi 
mulai 1 gulma E. crus-galli per pot menurunkan 
panjang, lebar, dan luas daun bendera dibandingkan 
dengan kontrol.  Semakin tinggi populasi E. crus-galli 
panjang daun dan luas daun bendera semakin rendah.  
Daun merupakan bagian tanaman yang dipengaruhi oleh 
unsur nitrogen dan salah satu fungsi dari unsur nitrogen 
adalah meningkatkan ukuran daun. Menurut Takeda 
(1961), nitrogen yang diserap tanaman dapat 
meningkatkan luas daun.  Panjang dan lebar daun 
bendera adalah dimensi dari luas daun bendera.  
Tanaman padi yang ditanam dengan E. crus-galli 
mengalami kompetisi dalam mendapatkan unsur 
nitrogen, sehingga panjang, lebar dan luas daun bendera 
lebih rendah dibandingkan dengan yang ditanam tanpa 
E. crus-galli.  
 














0 30.6a 1.3a 381.2a 1.5a 
1 26.7b 1.2b 245.8b 1.1b 
2  27.6ab 1.1b   204.7bc 1.1b 
3  28.6ab 1.1b  127.5bc 1.0b 
4 25.5b 1.1b 115.5c 0.9b 
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5% 
 
Kadar nitrogen pada daun bendera tanaman padi 
dipengaruhi oleh populasi E. crus-galli, tetapi tidak 
dipengaruhi oleh ekotipe E. crus-galli maupun interaksi 
antara ekotipe dengan populasi E. crus-galli.  Populasi 
E. crus-galli sebanyak 1 gulma per pot menyebabkan 
penurunan kadar nitrogen pada daun bendera tanaman 
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padi sebesar 26.7% dibandingkan dengan kontrol.  
Peningkatan populasi E. crus-galli yang lebih dari 1 
gulma per pot menunjukkan kadar nitrogen yang tidak 
berbeda nyata dengan populasi 1 gulma E. crus-galli per 
pot.  Hasil ini menunjukkan bahwa gulma E. crus-galli 
berkompetisi dengan tanaman padi dalam mendapatkan 
hara nitrogen.  Arai dalam Sutrisno dan Turanto (1981) 
menyatakan bahwa E. crus-galli dan Paspalum sp. 
menyerap nitrogen 60 sampai 80 kali lebih banyak 
daripada tanaman padi. 
 
Komponen produksi padi 
Populasi gulma E. crus-galli berpengaruh terhadap 
jumlah anakan produktif tanaman padi, namun ekotipe 
E. crus-galli dan interaksi antara ekotipe dengan 
populasi E. crus-galli tidak berpengaruh terhadap 
jumlah anakan produktif tanaman padi (Tabel 6).  
Jumlah anakan produktif tanaman padi mulai menurun 
pada perlakuan populasi 2 gulma E. crus-galli per pot.  
Semakin tinggi populasi gulma E. crus-galli, maka 
jumlah anakan produktif semakin menurun. Tanaman 
padi yang ditanam dengan populasi 4 gulma E. crus-
galli per pot memiliki jumlah anakan produktif yang 
terendah yaitu 7.6 anakan. 
Perlakuan ekotipe E. crus-galli dan populasinya 
berpengaruh terhadap kepadatan malai, namun tidak 
berpengaruh terhadap panjang malai padi. Interaksi 
antara ekotipe E. crus-galli dengan populasi tidak 
berpengaruh terhadap panjang malai padi dan kepadatan 
malai.  Panjang malai rata-rata dari perlakuan ekotipe E. 
crus-galli dan populasi E. crus-galli berturut-turut 
adalah 21.73 cm dan 21.74 cm (Tabel 6). Hasil 
penelitian Tobing dan Chozin (1980) juga menunjukkan 
bahwa rata-rata panjang malai pada perlakuan 
penyiangan gulma dan kontrol tidak berpengaruh secara 
nyata.  
Kepadatan malai menurun dengan meningkatnya 
populasi E. crus-galli. Padi yang ditanam dengan 4 E. 
crus-galli per pot menghasilkan rata-rata kepadatan 
malai terendah yaitu 2.4 butir/cm. Penurunan kepadatan 
malai pada populasi 4 E. crus-galli per pot sebesar 
50.1% dibandingkan terhadap kontrol (Tabel 6).  Gulma 
E. crus-galli ekotipe Cikampek memiliki daya 
kompetisi yang lebih besar dalam menurunkan 
kepadatan malai yang ditunjukkan dengan kepadatan 
malai yang lebih rendah dibandingkan dengan ekotipe 
Karawang dan Sukabumi (Tabel 6).  Daya kompetisi 
yang lebih besar ini diduga sebagai akibat praktek 
budidaya tanaman padi sawah di lokasi Cikampek yang 
dinamis dibandingkan dengan ekotipe Sukabumi dan 
ekotipe Karawang. Menurut Froud-Williams et al. 
(1984) dan Clement et al. (1996) praktik agronomi 
tanaman yang tidak statis dalam waktu dan ruang seperti 
penggunaan herbisida kelas baru, kultivar, inovasi 
pengolahan tanah, penggunaan irigasi, dapat 
mempengaruhi distribusi geografis gulma dan daya 
kompetisi gulma dalam menurunkan produksi. 
 





Panjang malai (cm) Kepadatan malai (butir/cm) 
Ekotipe    
Karawang 12.6 21.9 4.2a 
Cikampek 11.1 21.6 2.8b 
Sukabumi 12.6 21.7 4.2a 
Populasi E. crus-galli per Pot   
0 17.0a 21.8 4.8a 
1 15.3a 21.8 4.7a 
2 12.0b 22.0   3.8ab 
3  8.6c 21.4   3.0bc 
4  7.6c 21.7 2.4c 
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan faktor perlakuan yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
 
Produksi gabah 
Populasi gulma E. crus-galli berpengaruh terhadap 
bobot gabah total, bobot gabah isi, bobot gabah hampa, 
dan persentase gabah hampa (Tabel 7).  Populasi gulma 
E. crus-galli sebanyak 4 gulma per pot menurunkan 
bobot gabah isi sebesar 46.2% dan menurunkan bobot 
gabah total sebesar 48.0% dibandingkan terhadap 
kontrol. Bobot gabah isi yang rendah diduga disebabkan 
oleh adanya kompetisi dalam mendapatkan unsur 
nitrogen. Salah satu fungsi nitrogen pada tanaman padi 
adalah meningkatkan jumlah gabah isi (De Datta, 1981).   
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Tabel 7.  Pengaruh ekotipe dan populasi E. crus-galli terhadap bobot gabah dan persentase kehampaan 
Bobot gabah (g/pot) 
Perlakuan 
Isi Hampa Total 
Persen hampa 
(% w/w) 
Ekotipe     
Karawang 16.1 1.4 17.5 7.8 
Cikampek 12.1 1.0 13.1 8.0 
Sukabumi 17.2 1.4 18.6 7.1 
Populasi per Pot     
0 18.4a 2.0a  20.4a 10.1a 
1 18.8a 1.8a  20.7a    9.8ab 
2    15.9ab 1.1b   17.0ab     6.8abc 
3   12.6ab 0.7b 13.3b 5.3c 
4   9.9b 0.7b 10.6b   6.2bc 
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan faktor perlakuan yang sama tidak berbeda nyata 





Perbedaan ekotipe gulma E. crus-galli menyebab-
kan perbedaan pertumbuhan dan produksi tanaman padi 
khususnya pada peubah tinggi tanaman pada 7 MST, 
jumlah anakan pada 2 MST, dan kepadatan malai pada 
saat panen.  Gulma E. crus-galli ekotipe Cikampek 
memiliki daya kompetisi yang lebih kuat dibandingkan 
ekotipe Karawang dan Sukabumi berdasarkan 
penurunan jumlah anakan pada 2 MST dan penurunan 
kepadatan malai pada saat panen. 
Kepadatan polulasi gulma E. crus-galli per pot 
menentukan tingkat pertumbuhan dan produksi tanaman 
padi sawah.  Semakin tinggi populasi gulma E. crus-
galli, pengaruh kompetisi terhadap tanaman padi 
semakin besar.  Populasi gulma E. crus-galli sebanyak 4 
per pot menurunkan bobot gabah sebesar 48.0% dan 
menurunkan bobot gabah isi sebesar 46.2%. 
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